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 Abstract: Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
menanggulangi masalah stunting pada balita di Desa Wijirejo, 
Kecamaat Pandak, Kabupaten Bantul. Stunting merupakan 
kondisi kekurangan gizi kronis yang menyebabkan gangguan 
pertumbuhan pada anak-anak, ditandai dengan tinggi badan yang 
lebih rendah dari usianya. Penyebab utama stunting di desa ini 
adalah kekurangnya asupana makanan bergizi serta minimannya 
sanitasi yang memadai. Program pendabdian ini meliputi 
sosialisasi tentang stunting dan pelatihan pembuatan makanan 
tambahan. Diharapakan, kegiatan ini mampu meningkatkan 
kesadraan masyarakat terkait stunting serta memperbaiki asupan 
gizi anak-anak guna mencegah stunting. 
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PENDAHULUAN  

Urgensi stunting merujuk pada kebutuhan penting untuk menangani masalah stunting 
anak-anak di seluruh dunia, karena dampaknya yang signifikan terhadap kesejahteraan anak, 
pembangunan manusia, dan kemajuan masyarakat secara keseluruhan, stunting telah 
menjadi masalah kesehatan global yang sangat penting. Stunting adalah gangguan 
pertumbuhan yang menunjukkan masalah pada organ tubuh, salah satunya adalah otak 
(Sumartini 2020). Menurut data UNICEF dan WHO, Indonesia merupakan negara dengan 
tingkat stunting tinggi, yang merupakan salah satu tantangan utama dalam meningkatkan 
kesehatan masyarakat terutama pada balita. Kondisi ini merupakan sebuah masalah 
kurangnya gizi kronis yang disebabkan kurangya asupan gizi dalam jangka waktu lama dan 
dapat menimbulkan permasalahan di kemudian hari, yaitu permasalahan dalam mencapai 
perkembangan fisik dan mental yang optimal(Dewi, Mubaroq, and Febriani 2022). Stunting 
adalah kondisi yang dapat mempengaruhi perkembangan anak dari awal konsepsi hingga 
tahun ketiga atau keempat kehidupan, dan gizi ibu dan anak sangat penting untuk 
pertumbuhan (Faizah, Andari, and Yogananda 2022). Salah satu cara untuk menanggani 
stunting adalah dengan menjadi orang tua yang baik dan efektif terhadap anak (Agustini et 
al. 2023). 

Desa Wijirejo merupakan salah satu desa produktif di Kecamatan Pandak, Bantul dengan 
jumlah Baduta 206 anak, Balita 486 anak, dan 66 Ibu hamil. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan salah satu kader posyandu, beberapa balita yang terindikasi stunting diantaranya 
dikarenakan kurangnya asupan makanan bergizi. Stunting merupakan kondisi dimana anak 
di bawah usia 5 tahun (bayi balita) tidak tumbuh subur akibat kekurangan gizi kronis 
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sehingga mengakibatkan anak menjadi terlalu pendek untuk usianya(Nurlatif and 
Priharwanti 2019). Selain itu, anak juga akan terlihat lebih kurus dibanding anak-anak 
seusianya. Mengingat bahaya stunting, penanganan yang segera diperlukan. Anak-anak yang 
stunting lebih rentan terhadap infeksi, gangguan perkembangan kognitif, rendahnya 
produktivitas di masa depan, dan bahkan kematian.  

 
Gambar 1. Kegiatan Rutin Posyandu 

Pendampingan terhadap balita sangat diperlukan untuk memantau perkembagan gizi 
dan kesehatan mereka. Asupan nutrisi makanan dan status kesehatan adalah penyebab 
faktor langsung stunting(Susilawati and Ginting 2023). Pemberian makanan tambahan 
berdasarkan kebutuhan gizi balita dapat membantu meningkatkan status gizinya serta 
mencegah dampak lain dari stunting dan meningkatkan kualitas hidup anak. Banyak faktor 
dapat menyebabkan stunting, tetapi yang dilakukan selama 1.000 hari pertama kehidupan 
adalah paling penting(Alfajri et al. 2022). Stunting menjadi masalah sangat serius karena 
dikaitkan dengan peningkatan risiko penyakit dan kematian, obesitas, penyakit tidak 
menular, orang dewasa yang pendek, perkembangan kognitif yang buruk, dan rendahnya 
produktivitas dan pendapatan (Khotimah 2022). Faktor penyebab stunting sangat 
bervariasi, termasuk pola pengasuhan gizi yang buruk dan kurangnya perhatian ibu saat 
melahirkan (Helentina 2019). 

Stunting adalah kondisi yang mempengaruhi tumbuh kembang anak dari mulai 
kehamilan, maka dari itu pentingnya gizi yang seimbang untuk ibu dan anak untuk pencegah 
stunting sejak dini (Melati and Afifah 2021). Pendampingan balita stunting merupakan salah 
satu cara untuk mengatasi masalah ini. Tujuan dari program pendampingan ini untuk 
mendukung orang tua atau pengasuh dalam mengoptimalkan pola asuh, pemberian makanan 
bergizi, serta akses terhadap layanan kesehatan yang diperlukan. Dengan intervensi yang 
tepat, diharapkan prevalensi stunting dapat ditekan serta balita yang mengalami stunting 
dapat memperoleh perbaikan kualitas hidup yang baik.  

 
METODE  

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berbasis pada 
implementasi teknologi yang dapat diterapkan kepada mitra agar mampu menuntaskan 
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permasalahan yang terkait dengan mitra. Dari beberapa kegiatan PKM terdapat beberapa 
tahap sebagai berikut: 

1. Sosialisasi dan Edukasi tentang Stunting: sosialisasi dan edukasi ini akan 
didampingi oleh pakar yang kompeten di bidang stunting. Dalam kegiatan ini akan 
disampaikan bagaimana urgensi stunting dan dampaknya bagi anak. Selain itu, bagi 
ibu hamil akan diberikan pendampingan tentang bagaimana mencegah stunting sejak 
dini. 

 
Gambar 2. 1 Tahapan  Kegiatan Sosialisasi Dan Edukasi Stunting 

2. Pelatihan Dalam Pembuatan Makanan Tambahan/Sehat untuk Peningkatan 
Gizi Bayi : pelatihan ini, akan didampingi oleh narasumber yang kompeten dalam 
bidang pengolahan makanan dan ahli gizi. Untuk praktik pembuatan makanan 
tambahan akan dilaksanakan dengan pelatihan pembuatan brownies kukus yang 
akan berbahan dasar bayam merah dan ubi. 

 
Gambar 3. Tahapan Pelatihan Pembuatan Makanan Tambahan 

HASIL  
Kegiatan PKM yang dilakukan oleh Tim UNU Yogyakarta diawali dengan kegiatan 

observasi dan wawancara langsung untuk mengidentifikasikan dan mengatasi permasalahan 
yang dihadapi oleh mitra. Observasi dan wawancara dilakukan oleh Tim PKM dan kader-
kader posyandu Desa Wijirejo untuk menganalisis dan mencarikan solusi sehingga dapat 
membantu menyeselaikan permasalahan yang sesuai dengan kebutuhan mitra. Berdasarkan 
hasil observasi dan wawancara terlah diketahui permasalahan dan solusi yang akan 
diberikan.  

Gambar 4. Observasi awal bersama kader-kader posyandu 
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Kegiatan yang akan dilakukan yaitu sosialisasi dan edukasi mengenai stunting, kegiatan 
ini bertujuan memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang stunting dan pentingnya 
pencegahan stunting sejak dini. 

a. Sosialisasi dan Edukasi tentang Stunting 
Salah satu program yang dilakukan adalah sosialisasi mengenai dampak dan urgensi 

stunting. Stunting merupakan salah satu msalah kesehatan yang dihadapi banyak negara 
berkembang, termasuk Indonesia. Meskipun prevelensinya masih cukup tinggi, namun 
kesadaran masyarakat terhadap risiko stunting masih tergolong rendah. 

 
Gambar 5. Sosialisasi dan Edukasi Stunting 

Selain sosialisasi, tim pelaksana kegiatan pengabdian masyarakat juga berkolaborasi 
dengan pemerintah desa untuk terus memberikan edukasi dan pendampingan kepada balita 
yang mengalami stunting. Salah satunya dengan memonitoring tumbuh kembang anak 
melalui Posyandu di masing-masing padukuhan. Kegiatan ini selalu rutin diikuti oleh 
masyarakat guna mengetahui perkembangan dari masing-masing balita. Selain itu, adanya 
pemberian bingkisan untuk makanan tambahan bagi balita yang mengalami stunting juga 
mendapatkan respon positif bagi para orang tua karena merasa terbantu dengan adanya 
bantuan tersebut. 

 
Gambar 6. Sosialisasi Pencegahan Stunting 
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Gambar 7. Pengukuran dan penimbangan berat badan balita 

Kegiatan ini dihadiri oleh 22 kader posyandu dari perwakilan desa Wijirejo. Sebelum 
memulai kegiatan sosialisasi, anak-anak ditimbang terlebih dahulu dan di ukur berat 
badannya. Tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatkan kesadaran masyarakat terkat 
dengan urgensi stunting dan langkah tepat dalam mencegah stunting sejak dini sehingga 
kualitas hidup masyarakat meningkat. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan sebelum dan 
sesudah kegiatan berlangsung, dapat disimpulkan bahwa kegiatan sosialisasi tersebut dalam 
memberikan peningkatan pemahaman kepada masyarakat dan kader-kader posyandu.  

b. Pelatihan Pembuatan Makanan Tambahan/Sehat untuk Peningkatan Gizi Bayi 
Kegiatan ini dihadiri oleh 25 peserta dari perwakilan orang tua balita stunting dan 

perwakilan dari perangkat desa. Kegiatan ini berlangsung dengan antusias dan proktif. 
Dalam praktik pembuatan makanan tambahan, tim PKM membuat Brownies dengan 
berbahan dasar Ubi Kuning dan Bayam merah. Ubi Kuning memiliki kandungan Vitamin A 
dan Bayam merah memiliki manfaat karena merupakan sumber nutrisi yang kaya, 
mengandung zat besi, vitamin A, dan asam folat yang sangat penting untuk pertumbuhan dan 
perkembangan anak-anak. Bersadarkan hasil kegiatan pengabdian, pelatihan ini 
menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan gizi anak. Hal itu ditunjukkan dengan 
meningkatnya berat badan beberapa balita setelah rajin mengkonsumsi makanan tambahan 
seperti Ubi. Selain itu, pengetahuan orang tua tentang makanan tambahan juga meningkat.  

 
Gambar 8. Pelatihan dalam pembuatan makanan tambahan 
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c. Pengenalan sistem informasi stunting 
Sistem informasi stunting merupakan alat penting dalam pencegahan dan pengendalian 

penyakit di berbagai daerah. Sistem ini berfungsi mengumpulkan, mengolah, dan 
menganalisis data terkait kasus stunting, faktor risiko dan intervensi yang dilakukan untuk 
menyelesaikan masalah tersebut. Dengan sistem informasi yang terintegrasi, otoritas dan 
pemangku kepentingan lainnya dapat mengambil keputusan yang lebih akurat berdasarka 
informasi yang terkini untuk mengurangi laju pertumbuhan jangka pendek. Mengigat 
stunting memiliki dampak jangka panjang terhadap kesehatan, pendidikan dan produktivitas 
ekonomi, sistem informasi yang komprehensif sangat penting untuk mendukung berbagai 
upaya untuk mencegah dan menghindari stunting.  

 
Gambar 9. Pengenalan Sistem informasi Data Stunting 

DISKUSI  
Dalam diskusi hasil pengabdian masyarakat ini, kami membahas pendampingan dan 

pelatihan dalam pembuatan makanan tambahan. Hasil kegiatan ini menujukkan bahwa ada 
peningkatan pengetahuan orang tua mengenai pentingnya gizi seimbang dan membuat 
makanan yang lebih sehat untuk anak-anak mereka, hal ini dapat berkontribusi perubahan 
perbaikan asupan gizi balita. Secara teoritik, kegiatan ini mendukung teori perubahan sosial 
yang menjelaskan bahwa peningkatan pengetahuan masyarakat tentang stunting 
menunjukkan perubahan positif.  

Melalui pengabdian ini, kami menemukan bahwa keterlibatan aktif masyarakat dalam 
proses pendampingan dan pelatihan ini sangat penting dan menciptakan dampak yang 
signifikan. Kegiatan ini juga membawa perubahan nyata dalam cara mereka merawat anak-
anak dan meningkatkan kualitas gizi secara keseluruhan. 

 
KESIMPULAN  

Pengabdian ini memiliki output pertama berupa pencegahan stunting sejak dini. Urgensi 
dari kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh tim PKM UNU Yogyakarta di Desa Wijirejo, 
Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul adalah untuk menanggulangi permasalahan stunting 
pada balita dan baduta. Stunting terjadi karena anak mengalami malnutrisi kronis, sehingga 
ciri-ciri utamanya anak terlihat lebih pendek dibanding dengan anak seusianya dengan jenis 
kelamin yang sama. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu kader posyandu, 
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beberapa balita yang terindikasi stunting diantaranya dikarenakan kurangnya asupan 
makanan bergizi. Selain itu, anak juga akan terlihat lebih kurus dibanding anak-anak 
seusianya.  

Kegiatan PKM ini diharapkan dapat membantu  dalam pencegahan stunting dengan 
pelatihan pembuatan makanan sehat/tambahan dalam meningkatkan gizi anak. Luaran yang 
ditargetkan adalah kesadaran masyarakat mengenai stunting dan pentingnya makan bergizi 
untuk anak. Selain itu, adanya pelatihan pembuatan makanan tambahan/sehat membantu 
masyarakat untuk lebih memperhatikan dalam memberikan asupan gizi terhadap anak. 
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